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Abstrak

Program Kampus Mengajar 6 memberikan kesempatan kepada
mahasiswa unfuk mengembangkan diri diluar kampus. Dalam program
tersebut Mahasiswa mendapatkan banyak pengalaman. Pengalaman
yang dimaksud adalah  pengalaman  dalam  meningkatkan
keterampilan mengajar, menciptakan inovasi pembelajaran menarik
dan kreatif, inovasi yang mampu meningkatkan literasi dan numerasi
siswa, adaptasi feknologi dan penyusunan administrasi di sekolah.
Program Kampus Mengajar 6 dilaksanakan di UPTD SD Negeri 8
Parepare mulai tanggal 14 Agustus-5 Desember 2023. Hasil dari
kegiatan pendampingan telah berjalan dengan baik. Program yang
direncanakan  telah  ferselesaikan  sesuai  yang  diharapkan.
Kesimpulannya adalah Program Kampus Mengajar é6 meberikan
dampak positif bagi mahasiswa dan sekolah penugasan yakni UPTD SD
Negeri 8 Parepare, Kota Parepare, Sulawesi Selatan.

Kata Kunci: Pendampingan; Kampus Mengajar; Literasi Numerasi

Abstract

The 'Kampus Mengajar 6" program provides students with the
opportunity to have self-development outside the campus. Within this
program, students might gain fruitful experiences. These experiences
include enhancing teaching skills, creating engaging and creative
learning innovations that can improve literacy and numeracy,
technology adaptation, and school administration preparation. The
"Kampus Mengajar 6" program was implemented at UPTD SD Negeri 8
Parepare from August 14 to December 5, 2023. The results of the
mentoring activities have been successful and the programs were
completed as expected. In conclusion, the "Kampus Mengajar 6"
program has had a positive impact on both the students and the school
in charge, namely UPTD SD Negeri 8 Parepare

Keywords: Mentoring; Teaching Campus; Numeracy Literacy
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aset sekaligus
sebagai investasi masa depan yang menjadi
determinan serta indikator terhadap kualitas dan
eksistensi suatu bangsa dan negara. Pendidikan
sejatinya berlangsung sepanjang hayat manusia,
baik secara informal, formal maupun non formal.
pendidikan selayaknya menjadi hal prioritas yang
harus selalu diperhatikan oleh suatu bangsa dan
negara guna terciptanya sumber daya manusia
yang baik dan unggul serta terbentuknya warga
negara yang kreatif, inovatif, produktif dan afektif
(berkarakter).

Belajar dan pembelgjaran  merupakan
kegiatan/upaya nyata pelaoksanaan pendidikan.
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara
pendidik dengan peserta didik, dengan bahan
pelajaran, metode, strategi, dan sumber belajar
dalam suatu lingkungan belajar. Belajar merupakan
kegiatan perubahan fingkah laku sebagai dampak
dari pengaloman suatu individu, sedangkan
pembelajaran merupakan penyediaan kondisi yang
mengakibatkan terjadinya proses belajar. Jadi,
belajar dapat dipahami sebagai proses kegiatan
perubahan tingkah laku suatu individu atau
kelompok, sedangkan pembelajaran merupakan
suatu upaya dalam pelaksanaan kegiatan belajar
untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran dan
atau tujuan pendidikan.

Sebagai upaya peningkatan mutu
pendidikan, pemerinfah menawarkan beberapa
program bagi mahasiswa. Mahasiswa  sebagai
penerus bangsa perlu diwadahi berbagai program
yang menunjang pendidikan. Salah satu program
yang difawarkan oleh pemerintah adalah Kampus
Mengajar. Kampus mengajar merupakan  salah
satu  benftuk  pelaksanaan Merdeka Belajar
Kampus Merdeka  (MKBM) berupa  asistensi
mengajar  unfuk memberdayakan  mahasiswa
dalam membantu proses pembelajaran di Sekolah
Dasar(SD) berbagai desa/kota di Indonesia. Hal
tersebut dilakukan unfuk meningkatkan kompetensi
baik soft skills maupun hard skills agar lebih siap dan
relevan dengan kebutuhan zaman sebagai
pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan
berkepribadian.

Program Kampus Mengajar bukan hanya
mewadahi  kegiatan mahasiswa  saja,  tetapi
Dosenpun diberikan kesempatan mendampingi
sebagai wujud fridarma ketiga yaitu pengabdian.
Pengabdian kepada masyarakat dapat ferwujud
apabila diimplementasikan secara nyata dan

memiliki  dampak yang signifikan  ferhadap
kemajuan masyarakat. Salah satu  bentuk
pelaksanaan pengabdian yang akan

dilaksanakan adalah  dengan pendampingan
pada program Kampus Mengaijar yang
merupakan salah satu Program unggulan dari
delapan program unggulan yang ditawarkan
oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nadiem Makarim. Pendampingan yang dimaksud
disini adalah mendampingi mahasiswa yang telah
lulus seleksi pada program mengajar di
sekolah. Istilah lainnya dari pendampingan ini
adalah sebagai Dosen Pendamping Lapangan
program Kampus Mengaijar.

Kehadiran mahasiswa pada kampus
mengajar dengan  penerapan pembelajaran  di
luar kelas dan dengan metode yang menarik
menyesuaikan kehidupan sehari-hari diharapkan
dapat membantu pembelajaran.  Kampus
mengajar juga memberikan kesempatan
mahasiswa untuk mengasah jiwa kepemimpinan
dan karakter serta memiliki pengalaman belajar.
Melalui program kampus mengajar, mahasiswa
memiliki kegiatan yang menjadi fanggung jawab
dalom membantu kegiatan belajar, membantu
adaptasi teknologi, dan membantu
administrasipada  sekolah yang menjadi tempat
penugasan. Ruang  lingkup pembelajaran pada
kampus mengajar mencakup  pembelajaran
disemua mata pelajaran  yang berfokus literasi
dan numerasi.

Sampai saat ini setidaknya Program Kampus
Mengajar telah masuk pada Program Kampus
Mengajar 6 yang sebelumnya telah terlaksana
Kampus Mengajar 1-5. Salah satu lokasi penugasan
Kampus Mengajar 6 adalah UPTD SD Negeri 8
Parepare, Kota Parepare, Sulawesi Selatan.
Kegiatan Program Kampus Mengajar tersebut
merupakan lokasi penugasan mahasiswa  dari
Universitas Negeri  Makassar.  Melalui  Kampus
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Mengajar 6 dapat memberikan ruang kepada
mahasiswa dalam mengasah pengetahuan dan
memperoleh pengalaman secara nyata.

METODE PELAKSANAAN
Pembekalan

Pelaksanaan Program Kampus Mengajar
Angkatan é dapat memberikan kesempatan
kepada mahasiswa dalam melakukan
pengembangan diri dan keterampilan di jejang SD,
SMP, dan SMA sesuai dengan penempatan
mahasiswa masing-masing. Olehnya itu dibutuhkan
pembekalan untuk memberikan gambaran umum
pelaksanaan program Kampus Mengajar é.

Kegiatan pembekalan dilaksanakan
beberapa kali pertemuan secara daringbaik
melalui Zoom Meeting dan kanal Youtube
DitjenDikti. Materi yang disampaikan pada dalam
pembekalan adalah pembelajaran literasi dan
numerasi, asesmen  pembelajaran,  kurikulum
Merdeka, kompetensi pedagogis, serta beberapa
dasar keterampilan soft skills yang dibutuhkan
selama penugasan.

Penerjunan

Penerjunan dilakukan dengan melakukan
koordinasi dengan Dinas Pendidikan Kota Parepare.
Adapun kegiatan yang dilakukan sebagai berikut :
a. Mahasiswa dan DPL menjalin komunikasi awal

dengan Dinas Pendidikan Kota Parepare.

b. Mahasiswa melakukan lapor diri  dan
menyerahkan surat tugas dari perguruan tinggi
ke Dinas Pendidikan Kota Parepare

c. Dinas Pendidikan memberikan surat tugas
untuk mahasiswa ke Sekolah sasaran.

d.  Mahaosiswa mengunggah foto kegiatan di
aplikasi  MBKM sebagai bukfi lapor diri
mahasiswa kepada Dinas Pendidikan Kota
Parepare.

Setelah itu mahasiswa melakukan lapor diri
kepada kepala sekolah dan guru pamong serta
menyerahkan surat tugas dari Dinas Pendidikan
Kab/Kota, salinan Surat Tugas dari Direktorat
Belmawa dan Surat Tugas dari Perguruan Tinggi

agar dapat menjalankan tugasnya di UPTD SD
Negeri 8 Parepare.

Observasi

Kegiatan observasi dilakukan dengan 2
metode, yakni wawancara dan pengamatan.
Wawancara dilakukan dengan melibatkan interaksi
langsung bersama kepala sekolah, guru-guru dan
peserta didik yang ada di sekolah. Kami
mengajukan beberapa pertanyaan terkait kondisi
sekolah dan juga mendengarkan langsung
beberapa informasi yang relevan diberikan kepala
sekolah dan guru-guru terkait kondisi murid-murid
dan sekolah. Selain itu kami juga menanyakan
perihal pelaksanaan metode pembelajaran dikelas
serta sarana dan prasarana yang tersedia daloam
hal membantu pengembangan literasi dan
numerasi siswa di Sekolah.

Selain wawancara, metode kedua yang
kami gunakan adalah  pengamatan. Kami
mengamati  langsung kondisi  Sekolah, ruang
perpustakaan, tata susunan buku yang terdapat
diperpustakaan, kondisi mading dan lain-lain. Kami
juga melakukan pengamatan langsung pada saat
proses pembelajaran di  kelas-kelas.  Selain
mengamati metode pembelajaran, kami juga
mengamati ruang kelas termasuk ketersediaan
sarana pengembangan literasi dan numerasi siswa.

Perencanaan Program

Setelah melakukan kegiatan observasi
selama di UPTD SD Negeri 8 Parepare, terdapat hasil
observasi yang kami peroleh, kemudian kami
dikoordinasikan kepala sekolah, guru pamong dan
guru-guru yang ada di sekolah tersebut lewat Forum

Komunikasi  dan  Koordinasi  Sekolah  (FKKS).

Berdasarkan FKKS yang telah dilakukan, adapun

hasil rancangan program kerja yang disepakati

adalah sebagai berikut:

a. Pembenahan Perpustakaan. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan, kami menemukan
bahwa perlu adanya pembenahan
perpustakaan.  Hal ini  terkait dengan
pembenahan rak buku, tata letak buku
berdasarkan jenisnya, pembenahan kata
motivasi dan penambahan buku yang menarik
minat baca peserta didik. Dalam melakukan
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pembenahan perpustakaan kami fidak hanya
memfokuskan kerapian perpustakaan, tetapi
juga berusaha menciptakan lingkungan
perpustakaan yang menarik minat baca
peserta didik

b. Perbaikan kemampuan literasi dan numerasi
siswa. Berdasarkan hasil  observasi  yang
dilakukan, kami menemukan bahwa masih
banyaknya peserta didik yang kurang dalom
hal literasi dan numerasi. Olehnya itu, kami
merencanakan untuk membuat kelas
tambahan wadah peserta didik melatih
kemampuan literasi dan numerasi siswa. Hal
yang pertama yang kami rencanakan adalah
mendata peserta didik yang kiranya perlu
dilakukan pembimbingan secara khusus unfuk
meningkatkan  kemampuan  literasi  dan
numerasi yang dimiliki.

Dua program yang direncakan besar
kemungkinan adanya program-program tambahan
di fengah penugasan program Kampus Mengajar 6.
Kami senantiasa menerima saran terkait program
kerja yang mungkin akan muncul dari berbagai

stakeholder nantinya. Kami berusaha sebaik
mungkin melaksanakan program sesuai dengan
kebutuhan sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pelaksanaan Program Kampus
Mengajar Angkatan 6, Adapun analisis hasil kegiatan
yang telah dilaksanakan sebagai berikut :

Asistensi Mengajar

Dalam kegiatan asistensi mengajar ujuan
utama mahasiswa adalah untuk meningkatkan
literasi dan numerasi peserta didik dan kebutuhan
prioritas sekolah lainnya dengan melaksanakan
berbagai program kerja yang harapannya dapat
membawa perubahan yang signifikan bagi pihak
yang terlibat maupun diri sendiri, dan meninggalkan
kesan positif bagi sekolah sasaran. Dalam kegaitan
asistensi  mengajar, mahasiswa  berkolaborasi
bersama guru menerapkan beberapa metode
pembelajaran  menarik, menggunakan media

pembelajaran menarik serta menciptakan kelas
aktif dan efektif.

A

Gambar 1. Penerimaan Mahasiswa di Din}Js Pendidikan Kota Pareporé dan UPTD SD Neéeri 8 Parepar
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Gambar 2. Asistensi Mengajar

Pembelajaran Literasi dan Numerasi
Sebagai wujud pelaksanaan pembelajaran
literasi dan numerasi dilaksanakan beberapa
program sebagai berikut :
a. Giat Literasi
Pada giat literasi, kami  melakukan
pendampingan unfuk literasi  di  sekolah
penempatan baik itu di dalam kelas maupun di
luar kelas. Literasi di luar kelas dilaksanakan
setiap hari Rabu setelah apel pagi. Peserta didik
akan mengambil buku bacaan kemudian
berkumpul bersama temannya untuk membaca
b. Majalah Dinding (Mading)
Pada program mading, kami melakukan
pembaharuan rutin setiap minggunya.
Pembaharuannya berupa foto unjuk bakat yang
telah dilaksanakan, karya dari peserta didik dan
informasi informasi penting lainnya.
c. Kilinik Kartini (Ruang Belajar)
Klinik  kartini  bertujuan untuk  memberikan
pembelajaran terhadap siswa dalam mengasah
kemampus literasi dan numerasi. Mahasiswa
secara khusus membimbing siswa untuk lebih
mudah belajar membaca maupun berhitung.
Klinik kartini mampu meningkatkan kemampuan
literasi dan numerasi siswa di Sekolah.
d. Festival Literasi dan Numerasi
Festival Literasi dan Numerasi ini merupakan
program waijib yang harus dilaksanakan oleh
seluruh  tim  mahasiswa Kampus Mengajar
Angkatan é. Program ini terlaksana selama 2 hari
di sekolah penugasan. Pada hari pertama

terdapat lomba rgngking 1, lomba pidato,
lomba puisi serta fashion show parade karya
peserta didik. Pada hari kedua terdapat lomba
dende yang digambar langsung oleh kami dan
lomba ular tangga yang berbentuk board game
yang dibuat oleh kami.

Pembuatan Pojok Baca

Pada fokus program pengelolaan dan
pemanfaatan pojok baca ini, program kerja
yang dirancang felah ferlaksana, yaitu
penyediaan pojok baca yang diberi nama
"Pojok Cerdas”. Bentuk implementasi pojok
cerdas ini yaitu kami membuat pojok baca di
kelas 4 dan 6, kami terlebih dahulu menggambar
sketsa  untuk  pohonnya kemudian  kami
mengecetnya. Di kelas 6 kami juga memakai
kertas karton sebagai daun di pohon yang kami
gambar.

Gambar 3. Program Klinik Kartini (Raung belajar
Literasi dan Numerasi)

Gambar 4. Pembuatan Pojok Baca
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2. Adaptasi Teknologi
Kegiatan mahasiswa untuk  membantu
adaptasi teknologi dilakukan dengan mengenalkan
dan mengajarkan peserta didik mengenai teknologi
yang mendukung pembelajaran. Selama pelatihan,
peserta didik sangat antusias di sefiap kegiatan
karena mereka senang belajar hal baru yang belum
pernah diajarkan oleh guru sebelumnya di bangku
sekolah. Adapun program kerja yang dirancang
terkait adaptasi feknologi sebagai berikut :
a. Pelatihan Microsoft Word
Pada pelatihan Microsoft Word, kami bertugas
sebagai pendamping peserta didik kelas 5
dalam mengaplikasikan dan belajar mengenai
microsoft word. Pada saat implementasi, peserta
didik dapat bertanya mengenai fitur fitur yang
ada ataupun cara mengaplikasikan
microsoft office word
b. Pemanfaatan Media Modern (MEMO)
Pada Media Modern, kami menerapkannya di
kelas yang sedang kami dampingi. Seperti di
kelas yang materinya mengenai kebiasaan
sehat, kami memberikan tontonan kepada
mereka mengenai cara mencuci tangan yang
baik dan benar. Tontonan yang kami sajikan
berbentuk animasi dan berbahasa Indonesia

AL i "
asi teknologi

i

Gambar 5. Adapt

3. Pengelolaan Perpustakaan

Pengelolaan dan pembenahan
perpustakaan dilakukan untuk menarik perhatian
peserta didik unfuk membaca di perpustakaan
selain itu juga memudahkan peserta didik mencari
buku yang ingin di cari dan juga untuk kenyamanan
peserfa didk di saat berada di dalam

perpustakaan. Pada fokus program pengelolaan
dan pemanfaatan buku bacaan bermutu dan
perpustakaan ini, program kerja yang dirancang
telah terlaksana, yaitu pengelolaan perpustakaan
yang diberi nama “Senfuh Pustaka”. Benfuk
implementasi program ini yaitu kami mengeluarkan
buku buku yang ada di leari dan di rak secara
bertahap dikarenakan pada sekolah penugsan
kami perpustakaan bergabung dengan kelas 3
sehingga kami fidak dapat mengerjakan secara
sekaligus. Setelah kami keluarkan buku buku yang
ada, kami akan  menyusunnya  kemudian
menyimpannya kembali di dalam rak dan lemari
sesuai dengan jenisnya. Selain menyusun, kami juga
mencatat judul buku dan jumlah buku yang ada di
perpustakaan sekolah. Selain perbaikan susunan
buku kami juga menambahkan beberapa kalimat
kalimat motivasi untuk membaca.

Gambar é. Pengelolaan Perpustakaa

KESIMPULAN

Program Kampus Mengajar 6 di UPTD SD
Negeri 8 Parepare memberikan dampak positif
kepada mahasiswa maupun siswa di Sekolah.
Pengalaman terjun langsung di Sekolah, mahasiswa
dapat menumbuhkan sikap tanggung jawab, rasa
kepemimpinan dan karakter yang baik. Program-
program yang dilaksakan juga memberikan
dampak positif bagi sekolah. Mahasiswa mampu
berkolaborasi dan beradaptasi dengan baik.
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Dampak positif bagi siswa di UPTD SD Negeri 8
Parepare yakni dapat meningkatkan literasi dan
numerasi siswa. Meningkatkan rasa percaya diri dan
juga pengalaman  belajar dengan metode
menyenangkan, media pembelajaran menarik dan
juga meningkatkan kemampuan IT siswa.
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